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Abstrak
 

Perbaikan program insentif ditawarkan kepada PT XYZ untuk membantu pencapaian profitabilitas yang

tinggi melalui model PIBI (Performance Improvement By Incentives) dan Tangible Incentives sehingga

workforce performance dapat ditingkatkan. Fakta yang berhasil dihimpun melalui wawancara dan diskusi

terfokus berkaitan dengan target dan realisasi kerja karyawan. (Tim SITAC) sudah maksimal dan cukup

tinggi nilainya. Penulis berpendapat bahwa PT XYZ perlu memperbaik.i sistem insentif yang selama ini

berlaku dengan sistem insentif yang baru untuk mengantisipasi masalah penurunan kinerja dan team

member retention yang jika dibiarkan akan merugikan perusahaan.

 

Penulis merekomendasikan PIBI model untuk memecahkan masalah PT XYZ berkaitan dengan menurunnya

motivasi kerja Tim SITAC dan sehagai program insentifnya adalah Quota dan Piece Rate System dimana

karyawan mendapatkan imbalan berdasarkan kinerja yang mencapai target atau bahkan melebihinya.

Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan PIBI model antara lain akan sangat membantu PT XYZ

dalam menganalisis area kepentingan dan relevansi berkaitan dengan menurunnya kinerja Tim SITAC

melalui serangkaian langkah-langkah panting yang sistematik dan sistemik.

 

Penerapan Performance Management System yang berkesinambungan dapat dijadikan action plan

selanjutnya bagi PT XYZ, yang akan secara jelas menunjukkan bahwa perusahaan menghargai kinerja

karyawan secara adil melalui analisis valuable performance dan cost behavior. PIBI model pada dasarnya

dapat diterapkan pada perasahaan-perusahaan yang bidang kerjanya dapat diukur dan dianalisis secara

tangible. Model ini sangat cocok bagi perusahaan yang bergantung pada faktor manusia sebagai aset utama

dan alat saing. Penerapan program ini akan berhasil jika perusahaan sungguh-sungguh memahami konsep

Human Capital yang sangat memperhatikan aspek Sumber Daya Manusia sebagai modal yang bernilai.

Untuk menunjang program ini perusahaan seharusnya berbasis pada knowledge dan kompetensi serta

mempertegas falsafah mengenai SDMnya.
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